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BAB  
1 

 

Baren Sipayung, S.H., M.A.P., C.L.A., CRMP 

Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia 

 

A. Pendahuluan 

Manajemen dilakukan dalam proses yang sistematis dan 

berurutan yang melibatkan fungsi-fungsi manajemen, yaitu 

perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 

pelaksanaan (actuating), dan pengawasan (controlling) (Terry 

2008). Selanjutnya, siklus akhir dari proses bisnis manajemen 

adalah fungsi pengawasan yang diperlukan untuk menjamin 

tercapainya tujuan dari organisasi dan memastikan efektivitas 

fungsi perencanaan, pengorganisasian, dan pelaksanaan. 

Berkaitan dengan hal tersebut, fungsi pengawasan juga 

berkaitan dengan apakah terdapat gap antara yang 

direncanakan dengan yang dilaksanakan, melalui proses audit 

(auditing) yang dijalankan oleh seseorang auditor yang 

independen dan kompeten. Melihat fakta gap yang harus 

ditelusuri tersebut, maka bagi pihak manajemen memandang 

bahwa audit adalah salah satu biaya yang dikeluarkan dengan 

bantuan penggunaan organisasi untuk mengurangi masalah 

perusahaan bisnis dan asimetri data (Dewi, Sandiba Giwang 

Permata; Yuyetta 2014). 

Pengertian “audit” dapat ditelusuri dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI) online (Kementerian Pendidikan 

Kebudayaan Riset dan Teknologi 2016) ialah (1) pemeriksaan 

pembukuan tentang keuangan (perusahaan, bank, dan 

sebagainya) secara berkala; (2) pengujian efektivitas keluar 

PEMAHAMAN 
UMUM TENTANG 

AUDIT 
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BAB  
2 

 

Hidayatullah, SE., M.Si., M.Kom., Ak., CA.,CPA., CIISA., CDMP 

Institut Informatika dan Bisnis Darmajaya 

 

A. Audit Sektor Publik  

Audit sektor publik adalah suatu proses pengujian dan 

evaluasi atas aktivitas dan keuangan entitas publik, seperti 

pemerintah atau lembaga-lembaga publik lainnya, untuk 

memastikan bahwa mereka mematuhi standar akuntansi, 

kebijakan, dan peraturan yang berlaku. Audit sektor publik 

bertujuan untuk memastikan akuntabilitas dan transparansi 

pengelolaan keuangan dan sumber daya publik, serta 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelaksanaan program 

dan kegiatan publik. 

Proses audit sektor publik meliputi pengumpulan data, 

penilaian risiko, identifikasi masalah, pengujian dan evaluasi 

bukti-bukti, penyusunan laporan audit, dan tindak lanjut 

terhadap temuan audit. Auditor sektor publik biasanya bekerja 

untuk lembaga audit independen, seperti BPK (Badan Pemeriksa 

Keuangan), atau dapat juga bekerja di dalam pemerintah, seperti 

inspektorat atau unit audit internal. 

Beberapa jenis audit sektor publik antara lain audit 

keuangan, audit kinerja, dan audit kepatuhan. Audit keuangan 

fokus pada pengujian atas laporan keuangan suatu entitas 

publik untuk memastikan kebenaran dan keandalannya. 

Sedangkan audit kinerja bertujuan untuk mengevaluasi 

efektivitas dan efisiensi pelaksanaan program atau kegiatan 

publik. Audit kepatuhan fokus pada pengujian atas kepatuhan 

SIFAT DAN 
KARAKTERISTIK 

AUDIT PUBLIK 
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BAB  
3 

 

Octavia Lhaksmi Pramudyastuti, SE., M.Acc., Ak, CA 

Universitas Tidar 

 

A. Auditor Publik (Pemerintah) 

Audit publik memiliki perbedaan dengan audit swasta 

atau bisnis. Audit pada sektor publik dilakukan pada organisasi 

pemerintah yang bersifat nirlaba, seperti sektor pemerintahan 

daerah (pemda), Badan Usaha Milik Negara (BUMN), Badan 

Usaha Milik daerah (BUMD), dan instansi lain yang berkaitan 

dengan pengelolaan asset dan kekayaan negara. (Bastian, 2014). 

Di Indonesia sendiri, auditor publik dibedakan menjadi 

dua yaitu auditor eksternal pemerintah dan auditor internal 

pemerintah. Auditor eksternal pemerintah dilakukan oleh 

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) sedangkan audit internal 

pemerintah atau biasa disebut sebagai Aparat Pengawasan 

Intern Pemerintah (APIP) dilaksanakan oleh beberapa organisasi 

atau lembaga. Berdasarkan Pasal 49 ayat (1) Peraturan 

Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian 

Intern Pemerintah, Aparat Pengawasan Intern Pemerintah 

dilakukan oleh:  

1. BPKP;  

2. Inspektorat Jendral atau nama lain yang secara fungsional 

melaksanakan pengawasan intern;  

3. Inspektorat Provinsi;  

4. Inspektorat Kabupaten/Kota. 

BPK DAN BPKP 
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BAB  
4 

 

Eka Sariningsih,SE.,M.S.Ak. 

Universitas Malahayati 

 

A. Audit Kualitas 

Kualitas audit yang baik merupakan dukungan bagi 

terlaksananya pengelolaan keuangan agar tidak terdapat 

kesempatan dalam melakukan penyimpangan. Seorang auditor 

dituntut untuk bertanggung jawab terhadap hasil kerjanya yang 

tercermin dari adanya peningkatan kinerja. Peningkatan  kinerja 

tersebut merupakan cerminan dari etika seorang akuntan 

sehingga menghasilkan  kerja  yang kualitas,bertanggung jawab, 

memiliki integritas serta independen dalam melaksanakan 

tugasnya secara profesional. (Monique & Nasution, 2020). 

Peningkatan Hasil Kinerja auditor berupa audit yang berkualitas  

juga akan meningkatkan kepercayaan masyarakat tentang 

profesi akuntan. (Galih Chandra Kirana1, Heriston Sianturi2, 

2023) 

Audit yang berkualitas hal yang penting untuk memenuhi 

tanggung jawabnya kepada investor, masyarakat umum dan 

pemerintah serta pihak lain yang mengandalkan laporan 

keuangan. Laporan keuangan yang andal sebagai dasar 

pengambilan keputusan dihasilkan dengan adanya audit yang 

berkualitas tinggi dengan menjunjung tinggi etika.(Desi Ika, 

2019). 

Profesi akuntan publik merupakan bagian yang penting 

namun di satu sisi auditor harus memperhatikan kredibilitas 

dan etika profesi dalam pengambilan keputusan dalam rangka 

ETIKA PROFESI 
AUDITOR 



53 
 

BAB  
5 

 

Bambang, SE.M.AK., CA 

Universitas Mataram 

 

A. Pengantar Standar Audit Publik 

Audit adalah landasan tata kelola sektor publik yang baik. 

Dengan memberikan penilaian yang tidak bias dan objective 

tentang apakah sumber daya publik dikelola secara bertanggung 

jawab dan efektif untuk mencapai hasil yang diinginkan, auditor 

membantu organisasi sektor publik mencapai kemampuan dan 

integritas akun, meningkatkan operasi, dan menanamkan 

kepercayaan di antara warga negara dan pemangku 

kepentingan. Peran auditor sektor publik mendukung tanggung 

jawab tata kelola pengawasan, wawasan, dan pandangan ke 

depan. Pengawasan membahas apakah entitas sektor publik 

melakukan apa yang seharusnya mereka lakukan dan berfungsi 

untuk mendeteksi dan mencegah korupsi publik. Insight 

membantu pengambil keputusan dengan memberikan penilaian 

independen terhadap program, kebijakan, operasi, dan hasil 

sektor publik. Foresight mengidentifikasi tren dan tantangan 

yang muncul. Auditor menggunakan alat seperti audit 

keuangan, audit kinerja, investigations, dan layanan konsultasi 

untuk memenuhi masing-masing peran tersebut. 

Standar audit merupakan pedoman bagi seorang auditor 

dalam menjalankan tanggung jawab profesionalnya. Standar-

standar ini meliputi pertimbangan mengenai kualitas 

professional auditor seperti keahlian dan independensi, 

persyaratkan pelaporan dan bahan bukti. Dimana nantinya 

STANDAR AUDIT 
PUBLIK 
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BAB  
6 

 

Rabiyah Gufti Awaliyah, S.Ak 

Universitas Mataram 

 

A. Penugasan Audit 

Dalam melaksanaan audit tahap awal yang wajib 

dilakukan adalah melakukan perencanaan audit. Perencanaan 

audit akan menentukan kesuksesan audit yang akan dilakukan 

karena perencanaan yang baik merupakan faktor penting bagi 

bukti audit yang cukup dan kompeten pendukung isi laporan 

audit. Selain itu pelaksanaanya juga menjadi lebih terarah dan 

dengan perencanaan audit yang baik akan menghindari atau 

mengantisipasi hal-hal yang tidak diinginkan contohnya jika 

kita tidak melakukan perencanaan kita tidak akan bisa tahu staf 

audit seperti apa yang akan kita tugaskan dalam melakukan 

audit. 

Kemudian jika kita sudah melakukan perencanaan yang 

matang sebelumnya dan kita sudah tau aktivitas maupun 

administrasi yang akan diaudit maka kita akan lebih tahu staf 

yang memiliki kemampuan seperti apa yang akan kita tugaskan 

untuk melakukan audit tersebut. 

Jenis-jenis audit ada tiga yaitu audit operasional, audit 

ketaatan dan audit laporan keuangan masing-masing audit 

tersebut memiliki perencanaan audit yang berbeda-beda, 

misalnya yang menjadi pusat perhatian dalam audit keuangan 

adalah angka-angka sedangkan pusat perhatian dalam audit 

kinerja meliputi aspek ekonomis, aspek efisiensi, aspek 

efektivitas serta ketaatan pada peraturan. 

PERENCANAAN 
AUDIT SEKTOR 

PUBLIK 
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BAB  
7 

 

Theresia Dian Widyastuti S.E.Ak., M.Ak 

Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya 

 

A. Pemeriksaan Keuangan Negara  

Pemeriksaan Keuangan Negara oleh Badan Pemeriksa 

Keuangan (BPK) adalah proses identifikasi masalah, analisis, 

dan evaluasi yang dilakukan secara independen, objektif, dan 

profesional berdasarkan standar pemeriksaan, untuk menilai 

kebenaran, kecermatan, kredibilitas, dan keandalan informasi 

mengenai pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara, 

yang meliputi tahapan perencanaan, pelaksanaan, pelaporan 

dan pemantauan tindak lanjut hasil pemeriksaan (Badan 

Pemeriksa Keuangan, 2017). Pemeriksaan dilakukan dalam 

rangka untuk mendorong tata kelola keuangan negara yang baik 

melalui perolehan keyakinan bahwa pengelolaan dan tanggung 

jawab keuangan negara telah sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan dan/atau prinsip-prinsip tata kelola yang 

baik (Badan Pemeriksa Keuangan, 2017).  

Pemeriksaan atas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 

(LKPD) juga merupakan salah satu tugas pokok BPK sebagai 

pelaksanaan Undang-Undang (UU) Nomor 15 Tahun 2004 

tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab 

Keuangan Negara dan UU Nomor 15 Tahun 2006 tentang Badan 

Pemeriksa Keuangan (Badan Pemeriksa Keuangan, 2016). LKPD 

merupakan pertanggungjawaban kepala daerah, yaitu 

gubernur/bupati/ walikota atas pelaksanaan APBD tahun 

anggaran tertentu yang disusun dengan menggunakan suatu 

ALAT DAN BUKTI 
AUDIT 
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BAB  
8 

 

Yulida Army Nurcahya, S.E., M.Acc 

Universitas Tidar 

 

A. Pendahuluan  

Dalam proses pelaksanaan audit terdapat bukti-bukti 

transaksi yang harus diaudit oleh auditor dengan waktu yang 

terbatas. Berdasarkan standar pekerjaan lapangan ketiga terkait 

sampling menyatakan bahwa bukti audit yang kompeten harus 

diperoleh melalui inspeksi, pengamatan, permintaan keterangan 

dan konfirmasi sebagai dasar memadai untuk menyatakan 

pendapat atas laporan keuangan yang diaudit. Sesuai dengan SA 

500 (IAPI) bukti transaksi penting diaudit karena merupakan 

sumber informasi yang digunakan oleh auditor saat menyusun 

kesimpulan sebagai dasar opini audit. Sesuai dengan tanggung 

jawab profesinya, auditor memiliki tanggung jawab untuk 

menyatakan pendapatnya terhadap seluruh laporan hasil 

auditnya. Karena adanya tanggungjawab ini, auditor hanya 

dapat menerbitkan laporan yang sepenuhnya benar dari hasil 

pemeriksaan seluruh transaksi suatu perusahaan yang diaudit. 

Namun, hal tersebut tidak mungkin dilakukan mengingat 

beberapa hal yakni dilihat dari segi waktu bahwa hasil opini 

audit harus dilaporkan tepat waktu sehingga tidak terjadi audit 

delay atau keterlambatan pelaporan hasil opini audit dan juga 

biaya yang cukup besar karena memerlukan sumber daya yang 

sangat besar pula, dan dilihat dari perspektif konseptual, audit 

tidak dirancang untuk memberikan jaminan bahwa hasil audit 

100% sesuai dengan kondisi perusahaan yang sebenarnya. Cara 

SAMPLING AUDIT 
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Dalam melakukan pemeriksaan, salah satu instrument 

penting yang digunakan adalah kertas kerja pemeriksaan. Biasanya 

dalam proses audit seseorang yang mampu dan independen dapat 

menghimpun dan mengevaluasi bukti-bukti dari keterangan yang 

terukur dari suatu kesatuan ekonomi dengan tujuan untuk 

mempertimbangkan dan melaporkan tingkat kesesuaian dari 

keterangan yang terukur tersebut dengan kriteria yang telah 

ditetapkan. Untuk melaksanakan suatu audit atau pemeriksaan, 

selalu diperlukan keterangan dalam bentuk yang dapat dibuktikan 

dan standar-standar atau kriteria yang dapat dipakai oleh auditor 

sebagai pegangan untuk mengevaluasi keterangan tersebut (Ilhami, 

2018). 

A. Definisi Kertas Kerja Audit 

Dalam SA Seksi 339 Paragraf 03 bahwa kertas kerja adalah 

catatan-catatan yang diselenggarakan oleh auditor mengenai 

prosedur audit yang ditempuhnya, pengujian yang 

dilakukannya, informasi yang diperolehnya, dan simpulan yang 

dibuatnya sehubungan dengan auditnya (IAPI, 2011). Pendapat 

lain menyatakan bahwa kertas kerja audit adalah semua berkas-

berkas yang dikumpulkan oleh auditor dalam menjalankan 

pemeriksaan yang berasal dari  (1) pihak klien; (2) analisis yang 

dibuat auditor; (3) pihak ketiga (Agoes, 2017).  

KERTAS KERJA 
AUDIT 
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A. Proses Pengadaan Barang dan Jasa 

Proses pengadaan barang dan jasa adalah serangkaian 

kegiatan yang dilakukan oleh suatu organisasi untuk 

memperoleh barang atau jasa yang dibutuhkan dalam 

menjalankan operasional dan mencapai tujuan organisasi. 

Proses ini melibatkan berbagai tahapan, mulai dari perencanaan 

hingga pelaksanaan dan pengawasan pengadaan. Berikut 

adalah langkah-langkah umum dalam proses pengadaan barang 

dan jasa: 

1. Identifikasi Kebutuhan 

Organisasi perlu mengidentifikasi kebutuhan akan 

barang dan jasa yang dibutuhkan untuk mendukung 

operasional dan mencapai tujuan organisasi. identifikasi 

kebutuhan barang dan jasa merupakan langkah penting 

dalam proses pengadaan. Hal ini penting agar organisasi 

dapat memastikan bahwa sumber daya yang diperoleh 

sesuai dengan kebutuhan operasional dan mendukung 

pencapaian tujuan organisasi. Berikut adalah beberapa 

langkah yang dapat membantu organisasi mengidentifikasi 

kebutuhan barang dan jasa: 

a. Analisis Kebutuhan 

Organisasi harus melakukan analisis kebutuhan 

secara menyeluruh untuk mengidentifikasi barang dan 

AUDIT PENGADAAN 
BARANG DAN JASA 
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A. Apa itu Penerimaan Negara Bukan Pajak? 

Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) merupakan 

salah satu sumber pendapatan negara selain penerimaan 

perpajakan dan penerimaan hibah (Dinarjito, 2017). Pada 

dasarnya, penerimaan negara terbagi atas 2 jenis penerimaan, 

yaitu penerimaan dari pajak dan penerimaan bukan pajak yang 

disebut penerimaan negara bukan pajak (Utary & Ikbal, 2014). 

PNBP merupakan unsur penerimaan yang ada didalam 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). PNBP 

adalah pungutan yang dibayar oleh orang pribadi atau badan 

dengan memperoleh manfaat langsung maupun tidak langsung 

atas layanan atau pemanfaatan sumber daya dan hak yang 

diperoleh negara, berdasarkan peraturan perundang-undangan, 

yang menjadi penerimaan Pemerintah Pusat di luar penerimaan 

perpajakan dan hibah dan dikelola dalam mekanisme anggaran 

pendapatan dan belanja negara (Kementerian Keuangan, 2022) 

PNBP dapat dikelompokkan ke dalam berbagai kelompok, yaitu 

(Murwanto et al., 2006): 

1. Penerimaan yang bersumber dari pengelolaan dana 

pemerintah, yaitu penerimaan jasa giro, sisa anggaran belanja 

pegawai, belanja barang modal dan sebagainya. 

AUDIT PENERIMAAN 
NEGARA BUKAN 

PAJAK 
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A. Pengadaan Barang dan Jasa  

Pengadaan Barang/Jasa, pemerintah memiliki peran 

penting terutama pada pelaksanaan pembangunan nasional 

untuk meningkatkan pelayanan publik dan pengembangan 

perekonomian nasional dan daerah. Pengadaan Barang/Jasa 

memberikan pemenuhan nilai manfaat yang sebesar-besarnya 

(value for money) dan kontribusi dalam peningkatan penggunaan 

produk dalam negeri, peningkatan peran Usaha Mikro, Usaha 

Kecil, dan Usaha Menengah serta pembangunan berkelanjutan. 

Pengadaan Barang/Jasa meliputi: Barang; Pekerjaan Konstruksi; 

Jasa Konstruksi; dan Jasa lainnya. (Perpres No 16 Tahun 2018, 

2018). 

Perencanaan pengadaan Barang/Jasa dilaksanakan 

dengan cara: Swakelola, dan penyedia, dan menerapkan prinsip 

efisiensi, efektif, transfaran, terbuka, bersaing, adil dan 

akuntabel (Perpres No 16 Tahun 2018, 2018). Perencanaan 

pengadaan melalui Swakelola meliputi:  

1. penetapan tipe Swakelola;  

2. penyusunan spesifikasi teknis/Kerangka Acuan Kerja 

(KAK); dan  

3. penyusunan perkiraan biaya/Rencana Anggaran Biaya 

(RAB).  

AUDIT 
PEKERJAAN FISIK 
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Salah satu pos pengeluaran yang paling sering mengalami 

penyelewengan di pemerintahan adalah perjalanan dinas. Menurut 

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK), penyelewengan realisasi biaya 

perjalanan dinas pada 43 kementerian/lembaga sepanjang 2019 

mencapai Rp 102,76 miliar. Temuan itu melonjak dari periode 

sebelumnya, 25,43 miliar. Bentuk penyimpangan itu antara lain 

perjalanan tanpa bukti pertanggungjawaban, manipulasi harga 

tiket, perjalanan dinas ganda, perjalanan dinas fiktif, dan kelebihan 

pembayaran. Tahun 2021, BPK menemukan permasalahan 

ketidakpatuhan terhadap ketentuan perundang-undangan atas 

Laporan Keuangan Kementerian Lembaga (LKKL) dan Laporan 

Keuangan Bendahara Umum Negara (LKBUN) yang menyebabkan 

kerugian salah satunya perjalanan dinas fiktif senilai Rp 2,54 miliar. 

Biaya perjalanan dinas ganda dan atau melebihi standar pada 28 

entitas dengan nilai Rp 13,16 miliar. BPK mengungkapkan terdapat 

poin besar permasalahan yang terdapat di dalam lembaga 

pemerintahan. Di antaranya kelemahan sistem pengendalian 

internal, ketidakpatuhan terhadap ketentuan peraturan perundang-

undangan, dan ketidakhematan, ketidakefisienan, dan 

ketidakefektifan. 

A. Perjalanan Dinas  

Perjalanan dinas merupakan perjalanan ke luar tempat 

kedudukan yang dilakukan baik didalam maupun luar wilayah 

negara kesatuan Republik Indonesia untuk kepentingan 

AUDIT PERJALANAN 
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A. Pengertian Badan Layanan Umum 

Badan Layanan Umum (BLU) adalah instansi di 

Lingkungan Pemerintah yang dibentuk untuk memberikan 

pelayanan kepada masyarakat berupa penyediaan barang 

dan/atau jasa yang dijual tanpa mengutamakan keuntungan 

dan didasarkan pada prinsip efisiensi dan produktifitas 

(Waluyo, 2011). Intansi Badan Layanan Umum di daerah adalah 

badan layan umum daerah (BLUD) yang mana merupakan 

instansi di lingkungan Pemerintah Daerah yang dibentuk untuk 

memberikan pelayanan kepada masyarakat berupa penyediaan 

barang/jasa yang dijual tanpa mengutamakan mencari 

keuntungan dan dalam melakukan kegiatannya berdasarkan 

pada prinsip efisiensi dan produktifitas (Waluyo, 2011). Badan 

Layanan Umum dapat diidentifikasi dalam tiga rumpun utama, 

yaitu: 

1. Rumpun Kesehatan: terdiri dari Rumah Sakit dan Balai 

Kesehatan yang dibina oleh Kemenkes, Rumah Sakit TNI, 

dan Rumah Sakit Polri 

2. Rumpun Pendidikan: terdiri dari Perguruan Tinggi Negeri, 

Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri, Politeknik 

Kesehatan, serta Politeknik dan Balai Pendidikan Lainnya 

3. Rumpun Lainnya: terdiri dari BLU Pengelola Dana, BLU 

Pengelola Kawasan, BLU Pengelola Aset, Bandara, serta 

Penyedia Barang dan Jasa Lainnya 

AUDIT BADAN 
LAYANAN UMUM 
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A. Dasar Hukum, Definisi dan Fungsi Pelaporan Audit  

Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK R.I) 

merupakan lembaga tinggi negara yang memiliki produk akhir 

berupa laporan hasil pemeriksaan sebagai bentuk tanggung 

jawab penugasan negara. Pelaporan pemeriksaan oleh BPK R.I 

tersebut diatur melalui Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 15 Tahun 2006 Tentang Badan Pemeriksa Keuangan 

(2006) Pasal 1 yang menyatakan bahwa “Hasil Pemeriksaan 
adalah hasil akhir dari suatu proses penilaian kebenaran, 

kepatuhan, kecermatan, kredibilitas, dan keandalan data 

/informasi mengenai pengelolaan dan tanggung jawab 

keuangan negara yang dilaksanakan secara independent, 

objektif, dan professional berdasarkan standar pemeriksaan, 

yang dituangkan dalam Laporan Hasil Pemeriksaan sebagai 

Keputusan BPK R.I”. Selain itu, terdapat pula Peraturan BPK 

Nomor 1 Tahun 2017 tentang Standar Pemeriksaan Keuangan 

Negara, (2017), menyatakan bahwa pemeriksa membuat 

Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) berupa laporan tertulis yang 

berisi suatu kesimpulan yang diperoleh tentang informasi hal 

pokok.  

Bagian dalam SPKN yang secara khusus mengatur 

Pelaporan Hasil Pemeriksaan tertuang dalam Pernyataan 

Standar Pemeriksaan (PSP) 300 “Standar Pelaporan 
Pemeriksaan”. Didalamnya terkandung definisi dari Pelaporan 

PELAPORAN 
AUDIT PUBLIK 
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A. Laporan Hasil Audit 

Laporan auditor adalah laporan yang menyatakan 

pendapat atas kewajaran laporan keuangan pada saat audit 

berlangsung. opini auditor disajikan dalam bentuk laporan 

tertulis yang menunjukan bahwa pemeriksa telah dilakukan 

dengan standar auditing akuntan disertai pendapat tentang 

kewajaran laporan keuangan perusahaan yang diaudit. 

Laporan audit merupakan bagian akhir yang penting dari 

proses audit, audit memberikan bukti tentang profesionalisme 

kegiatan audit.  

1. Standar Pelaporan Audit 

Dengan mengacu pada General Accepted Auditing 

Standard (GAAS), yaitu; 

a. Laporan audit harus menyatakan telah disusus sesuai 

dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. 

b. Laporan auditor harus menyatakan konsistensi prinsip 

akuntansi yang digunakan dalam penyusunan laporan 

keuangan periode berjalan dibandingkan dengan periode 

sebelumnya. 

c. Pengungkapan informasi dalam lapaoran keuangan harus 

memadai kecuali dinyatakan dalam proses audit. 

TINDAK LANJUT 
TEMUAN AUDIT 
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